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Semarang dalam melakukan digitalisasi LKS tersebut, sekaligus menilai kompetensi kreativitas
matematis siswa selama implementasinya. Penelitian menggunakan metode campuran dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Sampel terdiri atas 20 guru matematika, enam di
antaranya diwawancarai untuk pendalaman kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan
menggunakan uji-t berbantuan SPSS, sedangkan analisis kualitatif melalui reduksi data,
penyajian data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan rata-rata
kemampuan guru sebesar 87,98 dan penerimaan positif terhadap digitalisasi LKS sebagai inovasi
pembelajaran. Kompetensi kreativitas matematis siswa dari dua SMP menunjukkan nilai rata-
rata 85,44 dan 83,00 setelah implementasi. Kendala utama mencakup keterbatasan jaringan
Wi-Fi dan kebutuhan kuota internet. Temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi LKS efektif
mendukung kreativitas matematis siswa serta layak diterapkan lebih luas, dengan dukungan
pelatihan guru dan penguatan infrastruktur teknologi.
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The advancement of educational technology underscores the need for innovation in
mathematics instruction, one of which is the digitalization of Junior High School (JHS) Worksheets
integrated with evaluation to support Mathematical Creativity Competence. This study aims to
obtain an overview of the abilities of JHS mathematics teachers in the former Semarang
Residency to develop such digitalized worksheets and to assess students’ mathematical creativity
competence during their implementation. A mixed-methods approach combining quantitative
and qualitative techniques was employed. The sample consisted of 20 mathematics teachers,
with six selected for in-depth interviews. Quantitative data were analyzed using an SPSS-assisted
t-test, while qualitative data underwent reduction, presentation, interpretation, and conclusion
drawing. The findings indicate that teachers achieved a mean score of 87.98 and expressed
positive acceptance of worksheet digitalization as an instructional innovation. Students’
mathematical creativity competence in two JHS reached mean scores of 85.44 and 83.00 after
implementation. Main challenges included Wi-Fi limitations and internet quota needs. These
results affirm that digitalized worksheets effectively enhance students” mathematical creativity
and warrant broader application, supported by teacher training and strengthened technological

infrastructure.
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PENDAHULUAN

Digitalisasi dalam Pembelajaran Matematika Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang
diintegrasikan dengan evaluasi digitalnya sebagai pendorong kompetensi kreativitas matematis
siswa, dapat dibuat oleh guru dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS), Diktat, Lembar Tugas Siswa,
maupun dalam bentuk Buku Ajar. Pentingnya penelitian: SMP di seluruh eks-karesidenan Semarang
belum menerapkan digitalisasi dalam pembelajaran matematika yang terintegrasi dengan evaluasi
digitalnya; dan guru-guru SMP perlu dikenalkan dengan teknik-teknik digitalisasi dalam
Pembelajaran Matematika seperti itu. Wilayah eks-karesidenan Semarang meliputi Kota Semarang,
Kabupaten Semarang, Kota Salatiga, Kendal, Demak, dan Grobogan.

Sebagaimana dirujuk dalam (Pujiastuti & Mashuri, 2016), (Pujiastuti & Suyitno, 2016), dan
(Meier et al, 2021), dalam suatu kegiatan penelitian yang berkaitan dengan kreativitas matematis,
tim peneliti harus memiliki pengalaman dan pengetahuan yang memadai tentang bagaimana
meningkatkan pertumbuhan kreativitas matematis siswa SMP melalui evaluasi terintegrasi dalam
Digitalisasi LKS, sehingga dapat diaplikasikan pada sekolah-sekolah di lingkup Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) Matematika SMP se-eks karesidenan Semarang. Menurut (Er et al., 2023)
dan (Rahyuningsih et al., 2022), untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika diperlukan
penumbuhan kreativitas matematika. Indikator tumbuhnya kreativitas matematis ditandai dengan
empat kriteria, dalam (Mann, 2006) dan (Levenson & Molad, 2022), yaitu: (1) Fluency Open Ended
Problem, siswa mampu mengerjakan soal-soal yang memiliki lebih dari satu jawaban benar. (2)
Flexibility Open Ended Problem, siswa mampu mengerjakan soal yang memiliki lebih dari satu
algoritma penyelesaian. (3) Elaboration, siswa mampu mengerjakan soal secara detail dan benar. (4)
Originality, siswa mampu mengerjakan soal secara mandiri.

Selanjutnya menurut (Wulandari et al., 2021) dan (Supriyadi et al., 2021), LKS berisi uraian
singkat tentang materi yang diajarkan oleh guru, terdapat latihan soal atau evaluasi yang harus
dikerjakan oleh siswa. Pada digitalisasi LKS yang dibuat oleh guru, dilengkapi dengan media dan
evaluasi. Manfaat dari digitalisasi LKS, misalnya yang dibuat menggunakan LiveWorksheet, menurut
(Chonillo-sislema, 2023) dan (Khastini dkk., 2023), antara lain: (1) dapat digunakan oleh siswa untuk
belajar secara mandiri, (2) membantu siswa untuk berlatih soal-soal sebagai evaluasi yang terintegrasi
dengan digitalisasi LKS, (3) dapat digunakan oleh guru untuk mengembangkan kompetensi yang harus
dimiliki oleh siswa.

Menurut (Enochsson, 2018), (Ayvaz-Tuncel & ¢cobanoglu, 2018), dan (Tubb et al., 2020), bentuk
pelatihan yang perlu diberikan kepada guru haruslah terencana, sesuai dengan kebutuhan guru, dan
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan guru dan siswa. Jika guru-guru Matematika SMP se-eks
karesidenan Semarang menguasai cara membuat digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan evaluasinya
untuk mendukung kompetensi kreativitas matematis siswanya, maka guru-guru tersebut dapat
mengembangkan bahan ajar dan evaluasinya sendiri. Dengan menguasai materi pelatihan, menurut
(Zwart et al.,, 2017), guru akan mudah mengimplementasikan digitalisasi LKS secara sistematis,
terstruktur, dan terkendali.

Hasil penelitian ini bagi guru-guru matematika SMP se-Eks Karesidenan Semarang diharapkan
dapat bermanfaat agar: (1) guru-guru Matematika SMP se-eks karesidenan Semarang dapat
mempelajari teknik pembuatan LKS Digital yang terintegrasi dengan evaluasinya untuk mendukung
kompetensi kreativitas matematis siswanya. (2) fasilitas internet/wifi yang tersedia di SMP di wilayah
matematika se eks-karesidenan Semarang dapat dioptimalkan penggunaannya. Demikian latar
belakang dan urgensinya, sehingga penelitian terhadap guru-guru matematika SMP se-eks karesidenan
Semarang ini sangat layak dan perlu dilakukan, yang berdampak positif bagi guru itu sendiri, siswa, dan
masyarakat yang menggunakannya.

Digitalisasi Pembelajaran Matematika SMP yang terintegrasi dengan evaluasi digitalnya, dapat
dibuat dalam bentuk LKS, Lembar Tugas, atau Buku. Menurut (K. Dange & Siddaraju, 2020), dari
berbagai pelatihan, guru dapat menggunakan digitalisasi pembelajaran matematika yang
memudahkan guru dan siswa dalam mengerjakan tugas dalam mempelajari suatu pokok bahasan
tertentu. Digitalisasi pembelajaran matematika dapat dilengkapi dengan evaluasi digitalnya.
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Manfaatnya: (1) siswa dapat belajar secara mandiri, (2) membantu siswa menemukan konsep, (3)
untuk latihan soal sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, (4) guru dapat mengetahui daya serap
siswanya, dan (5) digitalisasi pembelajaran matematika, salah satunya dapat digunakan oleh guru
untuk menumbuhkan kompetensi kreativitas matematika. Menurut (Sriwongchai et al., 2015), guru
harus memiliki kemauan untuk berinovasi dalam meningkatkan hasil belajar siswanya. Salah satu
caranya, guru dapat menerapkan digitalisasi dalam Pembelajaran Matematika yang terintegrasi
dengan evaluasi digitalnya. Indikator pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat siswa: (1)
antusias, (2) menghargai manfaat matematika, (3) senang, dan (4) aktif.

Rumusan masalahnya adalah sebagai berikut. (1) Bagaimana tingkat kemampuan guru-guru
matematika SMP/MTs se-eks karesidenan Semarang dalam membuat digitalisasi LKS yang terintegrasi
dengan evaluasinya untuk mendukung kompetensi kreativitas matematis siswanya? (2) Bagaimana
hasil kompetensi kreativitas matematis siswa SMP pada saat mengimplementasikan digitalisasi LKS
terintegrasi dengan evaluasinya di beberapa SMP se-Eks aresidenan Semarang?

Inovasi pembelajaran matematika di SMP untuk pertama kalinya dilakukan pada tahun
2024, dan akan mengimplementasikan digitalisasi pembelajaran matematika di SMP yang
terintegrasi dengan evaluasi digital melalui penggunaan Digital LKS, sebagai pendorong
tumbuhnya kreativitas matematika siswa. Implementasi pada tahap awal dilakukan di dua
SMP di Kabupaten Semarang dan Kabupaten Demak.

METODE

Sub-metode pertama dalam pelaksanaan penelitian untuk mencapai tujuan pertama adalah
dengan menggunakan metode campuran, yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pada
pendekatan kuantitatif, sampel yang dipilih sebanyak 20 guru matematika SMP di eks-karesidenan
Semarang. Sampel diambil secara acak, diambil dari guru-guru matematika se eks-karesidenan
Semarang yang berasal dari berbagai kota. Pada pendekatan kuantitatif, menurut (Rahman &
Muktadir, 2021), dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t, dengan alat bantu SPSS. Pada tahap
Kualitatif, menurut (Barraza-Garcia et al., 2020), subjek penelitian diambil 6 guru dari 20 guru
matematika SMP untuk diobservasi, diwawancarai, dan terdapat kuesioner (Gupta et al., 2022).
Pemilihan subjek penelitian, dipilih 6 guru dari kota yang berbeda di eks Karesidenan Semarang.

Sub-metode kedua, juga menggunakan Metode Campuran. Analisis data kuantitatif dengan uji-
t berbantuan SPSS. Untuk analisis data kualitatif, baik untuk mencapai tujuan pertama maupun kedua,
dilakukan dengan cara: reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan kesimpulan. Data diperoleh dari
hasil tes, observasi, kuesioner, dan wawancara. Hal ini juga sesuai dengan tulisan Creswell (Creswell,
2018) dan (Yu et al., 2021)

Pendekatan pemecahan masalah yang dilakukan adalah: (1) membuat produk berdasarkan hasil
penelitian dasar sebelumnya, berupa model digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan evaluasinya untuk
mendukung kompetensi kreativitas matematis siswa; (2) melakukan perijinan dan koordinasi dengan
pejabat terkait untuk mengundang 20 orang guru matematika SMP se-eks karesidenan Semarang
untuk mengikuti program sosialisasi, hilirisasi, termasuk pelatihan di Semarang, tentang bagaimana
membuat dan menggunakan digitalisasi LKS SMP yang diintegrasikan dengan evaluasinya sebagai
pendukung kompetensi kreativitas matematis siswa, yang dapat dibuat sendiri oleh para guru dan
selanjutnya tim peneliti melakukan tes kemampuan kuantitatif dan kualitatif kepada para guru; (3)
melakukan kunjungan ke dua SMP di wilayah eks-karesidenan Semarang, untuk melihat dan
mengamati guru-guru matematika dalam mempraktikkan produk berupa digitalisasi LKS yang
terintegrasi dengan evaluasinya sebagai pendukung kompetensi kreativitas matematis siswa, sebagai
bentuk penerapan suatu produk dalam lingkungan nyata. Kemudian tim peneliti melakukan uji
kemampuan kuantitatif dan kualitatif pada siswa.

Instrumen Penelitian. Pencapaian tujuan 1: (1) Instrumen pengukuran kuantitatif digunakan
untuk 20 produk buatan guru berupa digitalisasi model LKS yang terintegrasi dengan evaluasinya untuk
mendukung tumbuhnya kreativitas matematis siswanya di kelas 7. (2) Instrumen pengukuran kualitatif
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digunakan untuk 20 produk buatan guru berupa digitalisasi model LKS yang terintegrasi dengan
evaluasinya untuk mendukung tumbuhnya kreativitas matematis siswanya di kelas 7, yang terdapat
empat aspek yang dinilai, yaitu: kebenaran materi yang ditulis, tingkat kesesuaian video dengan
materi, kebenaran soal-soal yang dibuat untuk mendukung tumbuhnya kreativitas matematis, dan
tingkat keterpaduan antara materi, video, dan soal-soal ketika program digitalisasi dijalankan. Rentang
skor penilaian adalah 0 hingga 100. (3) Pengumpulan data kualitatif menggunakan lembar tanya jawab
untuk Subjek Penelitian yaitu 6 orang guru peserta pelatihan, yang memuat pertanyaan yang berkaitan
dengan: sikap guru dalam menyambut kehadiran digitalisasi pembelajaran matematika SMP yang
terintegrasi dengan evaluasi ini dan kesulitan guru jika digitalisasi pembelajaran matematika SMP yang
terintegrasi dengan evaluasinya ini diimplementasikan.

Instrumen Penelitian. Pencapaian tujuan 2: (1) Instrumen pengukuran kuantitatif digunakan
untuk mengetahui tingkat kemampuan kreativitas matematis siswa di kelas 7, setelah implementasi
digitalisasi LKS yang diintegrasikan dengan evaluasinya untuk mendukung kompetensi kreativitas
matematis siswa dilakukan. Terdapat empat aspek yang dinilai, yaitu: kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal open ended tipe fluency; dan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal open ended
tipe fleksibilitas, dikerjakan secara elaboration, dan originality. Rentang skor penilaian adalah 0
sampai 100. (2) Pengumpulan data kualitatif menggunakan lembar pertanyaan dan jawaban untuk
Subjek Penelitian, yaitu 2 orang siswa dari setiap SMP yang dikunjungi oleh tim peneliti, meliputi
pertanyaan terbuka yang berkaitan dengan: sikap siswa dalam menyambut kehadiran digitalisasi
pembelajaran matematika di SMP yang diintegrasikan dengan evaluasinya dan kesulitan siswa apabila
digitalisasi pembelajaran matematika diimplementasikan di SMP yang diintegrasikan dengan
evaluasinya.

Data kualitatif yang dibutuhkan adalah data mengenai penerimaan guru atau siswa terhadap
kehadiran digitalisasi pembelajaran matematika di sekolah, hambatan, dan kesulitan yang mungkin
dialami oleh guru atau siswa. Data diperoleh tim peneliti dari hasil wawancara dengan Subjek
Penelitian.

Tahapan kegiatannya adalah sebagai berikut. Tahap (1) instrumen penelitian disusun sesuai
dengan tujuan penelitian. (2) Membuat model digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan evaluasinya
untuk mendukung kompetensi kreativitas matematis siswa kelas 7 SMP. (3) Membuat model
digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan evaluasinya untuk mendukung kompetensi kreativitas
matematis siswa kelas 7 SMP. (4) Melakukan ujicoba model LKS digitalisasi, model ini sebagai contoh
untuk didemonstrasikan kepada guru-guru matematika SMP. (3) Mengurus perizinan dan koordinasi
untuk mengundang 20 orang guru matematika SMP dari berbagai kota se-eks karesidenan Semarang
ke Kota Semarang untuk mengikuti program sosialisasi dan pelatihan pembuatan dan penggunaan
digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan evaluasinya untuk mendukung kompetensi kreativitas
matematis siswa, yang dapat dibuat sendiri oleh para guru. (4) Melakukan penilaian secara kuantitatif
dan kualitatif untuk mencapai tujuan pertama penelitian. (5) Melakukan pemilihan 2 SMP dari kota-
kota se-eks karesidenan Semarang yang guru-gurunya telah mengikuti kegiatan hilirisasi dan pelatihan
digitalisasi LKS terintegrasi dengan evaluasi untuk mendukung kompetensi kreativitas matematis
siswanya untuk dikunjungi. (6) Tim peneliti melakukan kunjungan ke 2 SMP di kota yang berbeda, yang
berada di wilayah eks karesidenan Semarang, untuk mendapatkan data yang akan dianalisis dalam
rangka mencapai tujuan penelitian yang kedua.

Sub-metode kedua dalam pelaksanaan penelitian untuk mencapai tujuan kedua juga
menggunakan Metode Campuran. Analisis data kuantitatif dengan uji-t berbantuan SPSS. Untuk
analisis data kualitatif, baik untuk mencapai tujuan pertama maupun kedua, dilakukan dengan cara:
reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan kesimpulan. Data diperoleh dari hasil tes, observasi,
kuesioner, dan wawancara. Tahapan kegiatannya adalah sebagai berikut. (1) Menyusun instrumen
pengungkapan kreativitas matematis, khususnya di kelas 7. (2) Membuat model digitalisasi LKS yang
terintegrasi dengan evaluasinya untuk mendukung kompetensi kreativitas matematis siswa kelas 7. (3)
Membuat model digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan evaluasinya untuk mendukung kompetensi
kreativitas matematis siswa kelas 7. (4) Menyusun instrumen pengungkapan kreativitas matematis
siswa kelas 7. Model ini sebagai contoh untuk didemonstrasikan kepada guru-guru matematika SMP.
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(3) Mengurus perijinan dan koordinasi untuk mengundang 20 orang guru matematika SMP sebagai
sampel penelitian dari berbagai kota se-eks karesidenan Semarang ke Kota Semarang untuk mengikuti
program sosialisasi dan hilirisasi pembuatan dan penggunaan digitalisasi LKS yang diintegrasikan
dengan evaluasinya untuk mendukung kompetensi kreativitas matematis siswa, yang dapat dibuat
sendiri oleh para guru. (4) Melakukan penilaian secara kuantitatif dan kualitatif untuk mencapai tujuan
pertama penelitian. (5) Tim peneliti melakukan kunjungan ke 2 SMP dari kota yang berbeda, yang
terletak di eks Karesidenan Semarang, untuk mendapatkan data yang akan dianalisis secara kuantitatif
dan kualitatif untuk mencapai tujuan penelitian yang kedua.

HASIL PENELITIAN

Sub hasil pertama: terdapat hasil hilirisasi kepada 20 guru dari berbagai kota di eks Karesidenan
Semarang mengenai kemampuan guru dalam membuat Digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan
Evaluasinya untuk mendukung tumbuhnya Kreativitas Matematis siswa SMP. Rata-rata yang diperoleh
dari para guru adalah 87,98. Dengan pendekatan kualitatif, diperoleh hasil bahwa para guru
menyambut baik kehadiran dan implementasi Digitalisasi Pembelajaran Matematika di SMP melalui
Digitalisasi LKS buatan guru yang terintegrasi dengan Evaluasinya.

Sub hasil kedua: terdapat hasil tingkat pertumbuhan Kreativitas Matematis siswa di 2 SMP
setelah implementasi Digitalisasi LKS terintegrasi dengan Evaluasinya di SMP di eks Karesidenan
Semarang. Nilai rata-rata yang diperoleh SMP pertama adalah 85,44. Nilai rata-rata yang diperoleh
SMP kedua adalah 83,00. Identitas SMP yang dikunjungi, terkait dengan hasil rerata, ada dalam catatan
tim peneliti. Jika kedua mean tingkat pertumbuhan Kreativitas Matematis siswa dari kedua SMP
tersebut dirata-ratakan, maka mean kompetensi Kreativitas Matematis siswa SMP tersebut adalah
84,22.

PEMBAHASAN

Sub bahasan pertama: di era digital seperti sekarang ini, kemajuan teknologi di bidang
pembelajaran juga sangat pesat. Termasuk dalam pembelajaran matematika di Sekolah Menengah
Pertama. Dengan demikian, bentuk Digitalisasi Pembelajaran Matematika di Sekolah Menengah
Pertama yang salah satunya adalah Digitalisasi LKS yang dibuat oleh guru yang terintegrasi dengan
Evaluasinya untuk dapat diterapkan di Sekolah Menengah Pertama, maka para guru perlu dikenalkan
dan dicoba membuat model Digitalisasi Pembelajaran Matematika di Sekolah Menengah Pertama
berupa Digitalisasi LKS buatan guru yang terintegrasi dengan Evaluasinya, melalui program pelatihan
yang terancang dan terukur. Terancang, artinya program pelatihan guru tidak mengganggu kegiatan
proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama. Terukur, artinya hasil pelatihan dapat digunakan
untuk mengukur tingkat kemampuan guru dalam menyerap materi pelatihan dan mampu
mengaplikasikannya di kelas dengan baik.

Program pelatihan guru seharusnya merupakan program yang dilakukan oleh tenaga pendidik
profesional dari Institusi Pendidikan yang relevan, dengan tujuan untuk membuat guru menjadi lebih
profesional. Profesionalitas ini berdampak positif pada maksimalnya proses pembelajaran di kelas.
Program pelatihan guru yang dilakukan bisa meliputi teknik perencanaan pembelajaran, pembuatan
media pembelajaran, pengenalan model pembelajaran digital, dan bagaimana mengaplikasikannya
dalam pembelajaran yang efektif. Kegiatan ini dapat dimasukkan dalam bagian manajemen internal
sekolah yang diadakan dalam rangka mengembangkan pengetahuan dan keterampilan guru, atau
dapat dilakukan dengan bekerja sama dengan Perguruan Tinggi. Sekolah tentu berharap agar para
gurunya dapat memiliki keunggulan kompetitif dan dapat memberikan pelayanan terbaik kepada para
siswanya. Melalui program pelatihan guru seperti ini, diharapkan para guru SMP dapat bekerja lebih
produktif dan mengalami peningkatan kualitas dalam mengajar. Manfaat dari program pelatihan guru
ini jelas sangat banyak. Manfaat bagi sekolah, manfaat bagi guru, dan manfaat bagi siswa. Lebih lanjut,
Ahmed, dkk (2021) menyatakan bahwa pelatihan guru dapat memberikan berbagai manfaat bagi
sekolah, guru, dan siswa di sekolah yang bersangkutan.

Manfaat yang akan diperoleh jika guru mengikuti pelatihan untuk sekolah antara lain sebagai
berikut. Adanya peningkatan produktivitas kerja di sekolah secara keseluruhan, dapat menciptakan
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hubungan yang harmonis dan kompak antara tenaga pendidik, atasan, dan bawahan di sekolah,
pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan tepat, dapat menumbuhkan semangat kerja yang
tinggi di antara semua tenaga pendidik, dan meningkatkan komitmen organisasi sekolah yang lebih
tinggi, serta mampu mencari alternatif pemecahan masalah secara fungsional di sekolah.

Selain manfaat di atas, yang akan diperoleh guru jika mengikuti pelatihan, adanya peningkatan
kemampuan guru dalam menghadapi berbagai permasalahan pembelajaran, dapat memberikan
motivasi bagi guru itu sendiri dalam meningkatkan kemampuan kerjanya di sekolah, dapat mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi baru yang berkaitan dengan teknologi pembelajaran,
guru dapat merasa puas dalam melakukan pekerjaannya termasuk dalam upaya menumbuhkan
kompetensi Kreativitas Matematis dari siswanya. Guru juga mendapatkan pengakuan yang besar atas
kemampuan yang dimilikinya, guru akan lebih bertekad untuk meningkatkan kualitas mengajarnya
agar lebih mandiri dalam bekerja, serta dapat mengurangi perasaan takut dan cemas dalam
menghadapi tugas-tugas baru atau perkembangan teknologi di masa yang akan datang. Menurut Omid
(2022), tumbuhnya kompetensi Kreativitas Matematis dari siswa dapat menjadi dasar yang kuat bagi
siswa untuk mempelajari matematika lebih lanjut.

Di sisi lain, manfaat yang akan diperoleh siswa SMP jika guru-guru mereka mengikuti pelatihan
adalah sebagai berikut. Siswa tidak merasa tertinggal dengan kemajuan teknologi yang ada, kualitas
dan daya serap siswa diharapkan dapat meningkat, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan
teknologi dalam pembelajaran merupakan aspek penting dalam menjaga kualitas pembelajaran dan
memastikan siswa dapat mengikuti perkembangan pendidikan dengan baik.

Berikut ini adalah beberapa dokumentasi suasana antusias para guru dalam mengikuti pelatihan
Digitalisasi LKS yang dibuat oleh guru yang terintegrasi dengan Evaluasinya untuk diimplementasikan
di Sekolah Menengah Pertama.

Gambar 1. Dua Puluh Guru Matematika SMP se-Karesidenan Semarang Mengikuti Pelatihan
Digitalisasi LKS di Semarang

Selanjutnya disajikan hasil analisis berbantuan SPSS terhadap guru dalam mengikuti pelatihan
dan penerimaan guru terhadap kehadiran LKS Digitalisasi yang terintegrasi dengan Evaluasinya untuk
siswa SMP yang menurut Brandon (2024) dapat digunakan untuk menumbuhkan kompetensi
Kreativitas Matematis siswa. Di sisi lain, tumbuhnya kompetensi Kreativitas Matematis pada siswa
merupakan syarat perlu dan cukup untuk mempelajari matematika lebih lanjut.

Tabel 1. Hasil rata-rata yang diperoleh dari para guru

Nilai Rata-Rata 87,9750
Maksimum 97

Sub bahasan kedua: Berdasarkan penilaian kemampuan guru dalam membuat produk
Digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan Evaluasi untuk mendukung tumbuhnya Kreativitas Matematis
siswa, tim peneliti menentukan 2 SMP dari 2 kota yang berbeda di eks Karesidenan Semarang. Kedua
SMP tersebut adalah SMP Negeri 1 Ungaran, Kabupaten Semarang dan SMP Negeri 2 Gajah, Kabupaten
Demak. Tanpa memperhatikan urutan SMP yang telah disebutkan di atas, tujuan kedua dari penelitian
ini difokuskan pada hasil pertumbuhan Kreativitas Matematis siswa SMP setelah implementasi
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Digitalisasi LKS yang diintegrasikan dengan Evaluasinya untuk mendukung pertumbuhan Kreativitas
Matematis siswa di SMP tersebut. Tanpa menyebutkan urutan nama SMP yang dikunjungi, nilai rata-
rata siswa yang diperoleh SMP pertama adalah 85,44. Nilai rata-rata siswa yang diperoleh SMP kedua
adalah 83,00. Kesesuaian nilai rata-rata dengan identitas SMP yang dikunjungi terdapat dalam catatan
tim peneliti. Berikut ini adalah kutipan data olahan yang dikutip dari hasil SPSS. Penggalan data dari
nilai rata-rata SMP pertama dan kedua yang dikunjungi:

Tabel 2. Hasil rata-rata dari dua SMP

Nilai Rata-rata 1l 85,44 SMP Pertama
Rata-rata 2 83,00 SMP Kedua
Maksimum 1 92 SMP Pertama
Maksimum 2 92 SMP Kedua

Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh, ternyata rata-rata yang diperoleh lebih besar dari
75. Perbedaan tersebut signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pertumbuhan Kreativitas
Matematis siswa SMP setelah implementasi Digitalisasi LKS Terintegrasi dengan Evaluasinya di SMP se
Eks Karesidenan Semarang, pertumbuhannya signifikan. Jika kedua mean tersebut dirata-ratakan,
maka diperoleh mean untuk kompetensi Kreativitas Matematis siswa SMP di eks Karesidenan
Semarang adalah 84,22.

Gambar 2. Praktik Digitalisasi Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Ungaran.
SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Kemampuan guru dalam membuat produk
Digitalisasi Pembelajaran Matematika di SMP berupa digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan
Evaluasinya sebagai pendorong tumbuhnya Kreativitas Matematis siswa SMP di eks Karesidenan
Semarang, diperoleh nilai rata-rata sebesar 87,98. Para guru menyambut baik kehadiran dan
penerapan kemajuan teknologi khususnya dalam bentuk Digitalisasi LKS Matematika di SMP buatan
guru yang terintegrasi dengan Evaluasinya. (2) Pertumbuhan Kreativitas Matematis siswa SMP setelah
diterapkannya Digitalisasi LKS Matematika di SMP buatan guru yang terintegrasi dengan Evaluasinya
di SMP di eks Karesidenan Semarang dapat tumbuh dengan baik. Nilai rata-rata yang diperoleh SMP
pertama adalah 85,44. Nilai rata-rata yang diperoleh SMP kedua adalah 83,00. Jika kedua mean
tersebut dirata-ratakan, maka mean untuk kompetensi Kreativitas Matematis siswa SMP di eks
Karesidenan Semarang adalah 84,22.
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